
57

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Analisis data yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan

penting terkait permasalahan yang diteliti, yaitu:

1. Pada Tahun 2022 dana desa dan status desa (IDM) tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap penanganan stunting di Kabupaten Pesisir Selatan

Hal ini dibuktikan rendahnya nilai R-squared yang mengindikasikan bahwa

ada faktor lain, seperti pola konsumsi, layanan kesehatan, atau pendidikan,

yang lebih dominan memengaruhi penanganan stunting.

2. Pada Tahun 2023 Status desa (IDM 2023) secara signifikan berkontribusi

dalam penanganan stunting di Kabupaten Pesisir Selatan, sementara

pengaruh dana desa tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa

efektivitas dana desa dalam menangani stunting mungkin perlu

ditingkatkan, misalnya melalui alokasi yang lebih terarah atau pengawasan

yang lebih baik, sementara pengembangan infrastruktur dan layanan dasar

di desa tetap menjadi prioritas untuk mendukung penanganan stunting

secara menyeluruh.

3. IDM berpengaruh terhadap penanganan stunting di Kabupaten Pesisir

Selatan. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemajuan desa dalam hal

infrastruktur, ekonomi, dan fasilitas umum, diperlukan untuk mengurangi

masalah stunting.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil analisis dan pembahasan, serta mempertimbangkan

keterbatasan penelitian ini, maka diajukan beberapa saran untuk penelitian lebih

lanjut, yaitu dengan mempertimbangkan variabel tambahan dan kemungkinan

pendekatan yang berbeda untuk menangkap hubungan yang lebih kompleks.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

dalam upaya pemerintah khususnya pemerintahan daerah atau kepala desa

(nagari) di Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengurangi angka stunting. Salah

satu upaya pemerintah dalam penanganan stunting adalah harus mengalokasikan

dana dan sumber daya untuk program-program yang lebih spesifik seperti
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pemberian makanan tambahan, pelatihan gizi bagi ibu hamil dan menyusui, serta

peningkatan layanan kesehatan yang terfokus pada balita.

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut yang

mengeksplorasi variabel-variabel lain yang belum tercakup, sehingga dapat

menghasilkan temuan-temuan baru yang signifikan.


